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BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil paparan data, hasil penelitian dan proses pengembangan dan 

analisis data terkait dengan penerapan media pembelajaran interaktif berbasis google sites 

materi ekosistem mapel IPAS kelas 5 menyimpulkan sebagai berikut. 

1. Kelayakan dan media pembelajaran interaktif berbasis google sites 

berdasarkan hasil validasi dengan beberapa tim ahli, kevalidan 

media menurut penilaian ahli media yaitu Bapak Melani Albar skor 

yang diperoleh adalah 97%. Sedangkan hasil penilaian ahli materi 

yaitu Bu Isna Nurul Inayati, M.Pd.I, Media google sites memperoleh 

skor akhir yaitu 92%. Dari perolehan skor tersebut apabila dilihat 

dari tabel kreteria kevalidan maka media pembelajaran berbasis 

google sites masuk kedalam kategori sangat valid/layak. 

2. Keefektifan media pembelajaran berbasis google site materi 

ekosistem mata pelajaran IPAS kelas 5 berdasarkan uji N-Gain dari 

kelompok kecil dan kelompok besar. Nilai N-Gain dari uji kelompok 

kecil yaitu yang dikategorikan 0,63 sedang. Sedangkan ketika diuji 

dalam kelompok besar nilai N-Gain nya 0,70 yang dikategorikan 

tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya ketika 

menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis google sitest 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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6.2 Saran 

Media pembelajaran interaktif berbasis google sites materi ekosistem 

mapel IPAS kelas 5 dikembangan dengan harapan mampu menunjang proses 

pembelajaran IPAS  di MINU Curungrejo. Setelah melalui proses pengembangan 

media, validasi media serta diujicobakan kepada siswa kelas 5 MINU 

Curungrejo. Peneliti memperoleh hasil serta respon dari para tim ahli, guru,  serta 

siswa. Sehingga peneliti dapat memaparkan beberapa saran yang mana dapat 

menjadikan media berkembang menjadi lebih baik lagi kedepannya serta dapat 

dijadikan pertimbangan untuk pengembang media selanjutnya. Beberapa 

sarannya adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

a. Dalam pemanfaatannya media ini diharapkan bisa diterpakan pada 

pembelajaran dengan memanfaatkan media elektronik yang ada. 

b. Selain itu diharapkan media ini bisa dimanfaatkan peserta didik secara 

mandiri di rumah baik menggunakan smartphone maupun leptop 

2. Saran penyebarluasan 

a. Media pembelajaran google sites ini diharapakan dapat disebar luaskan 

melalui sosial media berupa link maupun barcode. 

b. Media ini juga bisa dipaparkan ketika ada ada forum Kelompok Kerja 

Guru (KKG)  

3. Saran Pengembangan Selanjutnya 

a. Media pembelajaran interaktif berbasisgoogle sitesi ni diharapkan bisa 

dikembangkan pada materi ataupun pembelajaran laintidak hanya 

mencakup 1 materi saja. 
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